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ABSTRACT  

 

Gempa bumi merupakan salah satu bencana yang berpotensi 
menimbulkan kerusakan bangunan dan korban jiwa, terutama pada 
permukiman yang dibangun tanpa menerapkan prinsip konstruksi 
tahan gempa. Kondisi tersebut masih dijumpai pada masyarakat 
pedesaan yang memiliki keterbatasan pengetahuan, keterampilan 
teknis, serta media pembelajaran berkelanjutan mengenai 
teknologi konstruksi tahan gempa berbasis material lokal. Program 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dan 
tukang lokal dalam menerapkan teknologi konstruksi tahan gempa 
sehingga mampu membangun permukiman yang lebih aman, 
tangguh, dan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan menggunakan 
pendekatan *Participatory Rural Appraisal* (PRA) yang dipadukan 
dengan metode *technology demonstration* melalui tujuh 
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, penyusunan modul 
pelatihan, penyuluhan, demonstrasi teknologi, *hands-on training*, 
pendampingan lapangan, serta monitoring dan evaluasi. Mitra 
sasaran terdiri atas 30 peserta yang meliputi tukang bangunan 
lokal, kelompok masyarakat, pemerintah desa, karang taruna, dan 
relawan kebencanaan. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai prinsip bangunan 
tahan gempa, perilaku struktur, teknik sambungan, serta 
pemanfaatan material lokal. Keterampilan peserta juga meningkat 
melalui praktik pembangunan mini prototipe rumah sederhana 
tahan gempa sebagai media pembelajaran. Selain itu, program 
menghasilkan modul pelatihan yang diserahkan kepada pemerintah 
desa serta membentuk kader lokal sebagai agen pembelajaran 
untuk mendukung keberlanjutan transfer pengetahuan. Model 
pemberdayaan berbasis transfer teknologi yang dikembangkan 
terbukti mampu memperkuat kapasitas teknis, meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana berbasis komunitas, 
serta berpotensi direplikasi pada wilayah rawan gempa lainnya 
dengan karakteristik yang serupa. 
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Pendahuluan  

Gempa bumi merupakan salah satu bencana yang memberikan dampak paling besar 

terhadap lingkungan terbangun karena kerusakan dan keruntuhan bangunan menjadi 

penyebab utama korban jiwa, kerugian ekonomi, serta terganggunya fungsi permukiman 

dan layanan masyarakat (Lovon et al., 2024). Besarnya risiko tersebut dipengaruhi oleh 

tingkat bahaya seismik, karakteristik tapak, eksposur bangunan, serta kerentanan 

struktur dan komponen non-struktural yang menentukan tingkat kerusakan ketika 

terjadi guncangan (Aljawhari et al., 2025; Xin et al., 2021). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa bangunan yang tidak memenuhi standar ketahanan gempa 

memerlukan intervensi melalui penguatan struktur, retrofit, dan penerapan teknologi 

konstruksi yang lebih resilien untuk mengurangi risiko kerusakan maupun mempercepat 

pemulihan pascabencana (Aaqib et al., 2026; Mergos, 2023). Selain itu, identifikasi dini 

terhadap bangunan rentan dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam menerapkan 

teknologi konstruksi yang sesuai menjadi bagian penting dari strategi pembangunan 

permukiman yang aman, tangguh, dan berkelanjutan terhadap ancaman gempa bumi 

(Bektaş & Kegyes-Brassai, 2022; Wang et al., 2023). 

Kondisi mitra pada umumnya mencerminkan karakteristik permukiman pedesaan yang 

berkembang secara bertahap dengan variasi tipe dan kualitas bangunan, serta 

dipengaruhi oleh proses pembangunan yang tidak selalu mengikuti perencanaan yang 

sistematis. Berbagai studi menunjukkan bahwa lingkungan permukiman bercorak rural 

cenderung memiliki pola pembangunan yang beragam, informal, dan berkembang sesuai 

kebutuhan masyarakat, sehingga kualitas lingkungan binaan menjadi tidak seragam (Sani 

et al., 2022). Di sisi lain, lemahnya perencanaan desa yang berbasis kajian ilmiah dapat 

mendorong berkembangnya permukiman yang tersebar dan tidak tertata, sehingga 

menyulitkan upaya peningkatan kualitas kawasan secara menyeluruh (Yang et al., 2023; 

Yao et al., 2023). Meskipun demikian, pembangunan pedesaan yang berkelanjutan 

menempatkan masyarakat sebagai aktor utama melalui pendekatan partisipatif dalam 

merancang dan mengelola lingkungan binaannya (Lengerer et al., 2026; Zang et al., 2023). 

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan teknologi 

konstruksi dan pemanfaatan material secara rasional menjadi langkah strategis untuk 

mendukung kualitas permukiman desa yang lebih baik dan berkelanjutan (Yan, 2022; 

Zhao et al., 2023). 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah masih terbatasnya kapasitas 

masyarakat dan tukang lokal dalam menerapkan prinsip-prinsip konstruksi tahan gempa, 

terutama pada aspek detailing struktur, kualitas sambungan, pemanfaatan material, dan 

jalur beban lateral yang sangat menentukan kinerja bangunan saat terjadi gempa. Kondisi 

tersebut diperparah oleh praktik konstruksi non-rekayasa yang masih mengabaikan 

standar teknis, lemahnya koneksi antar elemen struktur, serta rendahnya mutu detailing 

sehingga meningkatkan kerentanan bangunan terhadap kerusakan seismik (Losanno et 

al., 2023; Zaryoun et al., 2022). Di sisi lain, orientasi pembangunan yang lebih 

menitikberatkan pada efisiensi biaya dibandingkan keselamatan struktur turut 

mendorong terbentuknya stok bangunan yang rentan terhadap gempa (Borah et al., 2023; 

Paudyal & Bhandary, 2024). Padahal, budaya konstruksi lokal memiliki potensi untuk 

mendukung ketahanan bangunan apabila dipadukan dengan prinsip rekayasa melalui 

penguatan teknik sambungan, stabilisasi struktur, dan pemanfaatan material lokal secara 
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tepat (Hariyanto et al., 2022, 2023). Oleh karena itu, diperlukan program pemberdayaan 

berbasis pelatihan praktik untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan lokal 

dan standar konstruksi tahan gempa (Zakaria et al., 2024). 

Berbagai program mitigasi gempa yang telah dilaksanakan oleh pemerintah maupun 

perguruan tinggi umumnya berfokus pada peningkatan pengetahuan masyarakat melalui 

penyuluhan, sosialisasi, visualisasi, simulasi evakuasi, serta implementasi program 

Sekolah/Pendidikan Aman Bencana (SPAB) dan pemanfaatan aplikasi mitigasi risiko 

(Ramadhan et al., 2022; Sudrajad et al., 2023; Widyasanti et al., 2024; Yusuf Salsabilah et 

al., 2022). Berbagai kegiatan tersebut terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman gempa, sebagaimana ditunjukkan melalui 

peningkatan nilai pengetahuan, kemampuan simulasi, maupun pemahaman peserta 

setelah pelatihan (Langitan et al., 2022; Yulistiya & Yuniawatika, 2022). Namun, sebagian 

besar program masih menitikberatkan pada aspek mitigasi non-struktural, sementara 

pelatihan teknis mengenai praktik konstruksi rumah sederhana tahan gempa masih 

relatif terbatas. Padahal, pembentukan komunitas tangguh memerlukan integrasi antara 

edukasi kebencanaan dengan pelatihan konstruksi praktis, rekonstruksi berbasis 

pengurangan risiko bencana, serta penguatan kapasitas teknis masyarakat agar terjadi 

perubahan perilaku nyata dalam pembangunan rumah yang lebih aman dan tangguh 

terhadap gempa (Januarti et al., 2021; Taufan Maulana & Andriansyah, 2024). 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa permasalahan mitra dapat dikelompokkan 

ke dalam tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan keberlanjutan program. 

Dari aspek pengetahuan, masyarakat dan tukang lokal belum memahami prinsip dasar 

bangunan tahan gempa, khususnya fungsi sistem struktur, bracing, detail sambungan, dan 

konfigurasi bangunan yang aman. Pengetahuan yang dimiliki masih bersifat empiris 

sehingga penerapan prinsip rekayasa struktur belum optimal, padahal edukasi 

kontekstual, penggunaan bahasa lokal, serta pendekatan Knowledge, Attitude, and 

Practice (KAP) terbukti efektif meningkatkan pemahaman teknis masyarakat (Bhudi et 

al., 2024; Fatoni et al., 2023; Gadeng et al., 2022; Hartono et al., 2023; Lauder et al., 2021; 

Wagiri & Sari, 2025). Dari aspek keterampilan, sebagian besar tukang lokal belum pernah 

memperoleh pelatihan praktik mengenai teknik pemasangan tulangan, sambungan kayu, 

pasangan dinding, maupun penggunaan material lokal sesuai standar konstruksi tahan 

gempa sehingga pekerjaan konstruksi masih dilakukan berdasarkan pengalaman tanpa 

mengacu pada detailing dan prosedur teknis yang benar (Ahmed et al., 2024; Chen et al., 

2021; Kadono et al., 2026; Kim et al., 2024; Shaban et al., 2024; Tang et al., 2022; Zhang et 

al., 2023). Sementara itu, dari aspek keberlanjutan, belum tersedia kader lokal maupun 

modul pelatihan yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran setelah program 

berakhir sehingga transfer pengetahuan berpotensi terhenti ketika pendampingan 

selesai. Literatur menunjukkan bahwa pembentukan kader masyarakat, penyediaan 

modul kontekstual, dan pendampingan berkelanjutan merupakan faktor penting dalam 

menjaga keberlangsungan dampak program pemberdayaan (Erawati et al., 2024; 

Hodriani et al., 2024; Hudi & Nur Budiono, 2022; Marni et al., 2023; Mulyani et al., 2024; 

Mustika et al., 2022; Rahmansyah et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas masyarakat dan tukang lokal dalam menerapkan teknologi konstruksi tahan 

gempa berbasis material lokal sehingga mampu membangun permukiman yang lebih 

aman, tangguh, dan berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diterapkan solusi 

IPTEKS berupa model pemberdayaan masyarakat berbasis transfer teknologi yang 
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mengintegrasikan penyampaian materi teknis, demonstrasi pembangunan, praktik 

langsung (hands-on training), penyusunan modul pelatihan sederhana, pendampingan 

lapangan, serta pembentukan kader masyarakat sebagai agen pembelajaran di tingkat 

desa. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis peserta, tetapi juga membangun mekanisme pembelajaran yang 

berkelanjutan melalui penguatan kapasitas lokal. Dengan demikian, masyarakat memiliki 

kemampuan untuk menerapkan prinsip konstruksi tahan gempa secara mandiri, 

menyebarluaskan praktik konstruksi yang aman kepada warga lainnya, serta mendukung 

terwujudnya permukiman desa yang lebih resilien terhadap risiko gempa melalui 

pemanfaatan material lokal yang sesuai dengan prinsip-prinsip teknik sipil. 

 

Metode Implementasi  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan 

masyarakat sebagai aktor utama melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) 

yang dipadukan dengan metode technology demonstration. Pendekatan PRA dipilih 

karena memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi 

kebutuhan, merencanakan kegiatan, melaksanakan praktik, hingga melakukan evaluasi 

hasil program. Sementara itu, metode demonstrasi teknologi diterapkan untuk 

memperkuat proses transfer pengetahuan melalui kombinasi penyampaian materi, 

demonstrasi konstruksi, praktik langsung (hands-on training), dan pendampingan 

lapangan sehingga peserta tidak hanya memahami konsep konstruksi tahan gempa 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya pada pembangunan rumah 

sederhana berbasis material lokal. 

Mitra sasaran kegiatan terdiri atas tukang bangunan lokal, kelompok masyarakat, 

pemerintah desa, karang taruna, dan tim relawan kebencanaan desa yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam pembangunan rumah masyarakat. Sebanyak 30 peserta 

dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman mereka dalam kegiatan pembangunan 

maupun rehabilitasi rumah di lingkungan desa sehingga hasil pelatihan dapat 

memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas konstruksi di 

masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tujuh tahapan yang saling berkesinambungan. 

Tahap pertama diawali dengan survei lapangan dan identifikasi kebutuhan masyarakat 

untuk memetakan tingkat pengetahuan, keterampilan awal peserta, serta kebutuhan 

materi pelatihan yang sesuai dengan kondisi lokal. Informasi tersebut menjadi dasar 

dalam penyusunan modul pelatihan dan strategi implementasi kegiatan. Pada tahap 

kedua disusun modul konstruksi tahan gempa berbasis material lokal beserta media 

pembelajaran yang dirancang menggunakan bahasa sederhana agar mudah dipahami 

oleh masyarakat dan tukang lokal. 

Tahap ketiga merupakan kegiatan penyuluhan yang membahas konsep dasar gempa 

bumi, perilaku struktur bangunan terhadap beban gempa, prinsip rumah sederhana 

tahan gempa, serta pemanfaatan material lokal sesuai kaidah teknik sipil. Selanjutnya, 

pada tahap keempat dilakukan demonstrasi teknologi melalui peragaan langsung proses 

pembangunan elemen-elemen utama bangunan yang meliputi pondasi, kolom, balok, ring 

balok, sambungan struktur, serta pasangan dinding sesuai prinsip konstruksi tahan 

gempa. 
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Tahap kelima dilaksanakan dalam bentuk praktik kelompok (hands-on training), di mana 

peserta secara langsung membangun mini prototipe rumah sederhana tahan gempa 

dengan pendampingan dari tim pelaksana. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis peserta melalui pengalaman praktik yang mendekati kondisi 

pekerjaan sebenarnya. Selanjutnya, pada tahap keenam dilakukan pendampingan 

lapangan melalui supervisi terhadap pembangunan maupun perbaikan rumah sederhana 

yang dilakukan oleh masyarakat sehingga penerapan teknologi yang telah dipelajari 

dapat diimplementasikan secara nyata. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi untuk mengukur efektivitas program. 

Evaluasi dilakukan terhadap peningkatan pengetahuan peserta, peningkatan 

keterampilan praktik konstruksi, serta kualitas hasil pekerjaan yang dihasilkan selama 

pelatihan dan pendampingan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan 

model pelatihan sekaligus untuk mengidentifikasi potensi replikasi program pada 

wilayah lain. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian meliputi lembar observasi 

keterampilan peserta, rubrik penilaian praktik konstruksi, lembar evaluasi pemahaman 

materi, angket kepuasan peserta, daftar hadir, dokumentasi foto dan video kegiatan, serta 

berita acara hasil pendampingan. Seluruh instrumen digunakan untuk memperoleh data 

kuantitatif dan kualitatif mengenai efektivitas pelaksanaan program. 

Keberhasilan program ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu sedikitnya 80% 

peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, 75% peserta mampu menjelaskan prinsip 

dasar konstruksi tahan gempa, dan 70% peserta mampu mempraktikkan detail 

konstruksi sesuai modul pelatihan. Selain itu, luaran kegiatan diharapkan mencakup 

terbentuknya satu mini prototipe rumah sederhana tahan gempa sebagai media 

pembelajaran, tersusunnya satu modul pelatihan yang dapat dimanfaatkan pemerintah 

desa untuk kegiatan lanjutan, serta terbentuknya sedikitnya lima kader masyarakat yang 

mampu berperan sebagai fasilitator lokal dalam pengembangan teknologi konstruksi 

tahan gempa secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Flowchart pelaksanaan pengabdian 

 

Diskusi dan Hasil  

Kondisi Awal Peserta dan Pelaksanaan Program 

Program pengabdian diikuti oleh 30 peserta yang terdiri atas tukang bangunan lokal, 

kelompok masyarakat, pemerintah desa, karang taruna, dan relawan kebencanaan desa. 

Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum pernah mengikuti 

pelatihan konstruksi tahan gempa dan masih memiliki keterbatasan dalam memahami 

prinsip dasar perilaku struktur, jalur beban lateral, teknik sambungan, serta pemanfaatan 

material lokal sesuai kaidah teknik sipil. Kondisi ini menjadi dasar penyusunan materi 

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta sehingga proses transfer teknologi 
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dapat berlangsung secara lebih efektif. Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui tujuh 

tahapan mulai dari identifikasi kebutuhan, penyusunan modul, penyuluhan, demonstrasi 

teknologi, hands-on training, pendampingan lapangan, hingga monitoring dan evaluasi. 

Ringkasan tahapan pelaksanaan beserta luaran yang dihasilkan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan program pengabdian dan luaran yang dihasilkan 

Tahap Kegiatan Luaran 

1 Identifikasi kebutuhan Peta kebutuhan pelatihan 

2 Penyusunan modul Modul pelatihan 

3 Penyuluhan Peningkatan pemahaman konsep 

4 Demonstrasi teknologi Pemahaman praktik konstruksi 

5 Hands-on training Mini prototipe rumah tahan gempa 

6 Pendampingan Penerapan teknologi di lapangan 

7 Monitoring dan evaluasi Evaluasi capaian program 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Rural Appraisal 

(PRA) yang dipadukan dengan demonstrasi teknologi mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta selama proses pembelajaran. Peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan melalui penyuluhan, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, demonstrasi, 

dan praktik langsung sehingga proses transfer teknologi berlangsung secara partisipatif 

dan kontekstual. 

 

Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 

Evaluasi terhadap hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta mengenai konsep dasar gempa bumi, perilaku struktur, konfigurasi bangunan 

tahan gempa, teknik sambungan, serta pemanfaatan material lokal. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar peserta hanya memahami teknik pembangunan berdasarkan pengalaman 

lapangan tanpa mengetahui fungsi setiap elemen struktur terhadap ketahanan bangunan 

saat menerima beban gempa. Setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi teknologi, 

peserta mampu menjelaskan hubungan antara pondasi, kolom, balok, ring balok, dinding, 

dan sistem sambungan dalam membentuk jalur beban yang aman. Ringkasan perubahan 

tingkat pengetahuan peserta disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah pelatihan 

Aspek Sebelum Sesudah 

Konsep gempa Rendah Baik 

Perilaku struktur Rendah Baik 

Sambungan struktur Rendah Baik 

Material lokal Sedang Baik 

Rumah tahan gempa Rendah Baik 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi, media visual, 

dan demonstrasi mampu mempercepat pemahaman konsep teknis yang sebelumnya sulit 

dipahami oleh masyarakat. Hasil ini menguatkan bahwa transfer teknologi berbasis 

praktik lebih efektif dibandingkan penyuluhan konvensional karena peserta dapat 

menghubungkan teori dengan kondisi nyata di lapangan. 

 

Peningkatan Keterampilan Praktik Konstruksi 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian juga menghasilkan peningkatan 

keterampilan peserta dalam menerapkan teknik konstruksi tahan gempa. Melalui 



Dharma Bakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi Teknologi Tepat Guna  E-ISSN : 3089-9087 

   

 7 Vol 2 | Issue 2 | Agustus 2026 

 

kegiatan hands-on training, peserta mempraktikkan secara langsung teknik pemasangan 

pondasi, kolom, balok, ring balok, pasangan dinding, dan sambungan struktur sesuai 

modul pelatihan. Penilaian menggunakan rubrik observasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta telah mampu mengikuti prosedur konstruksi dengan lebih sistematis 

dibandingkan sebelum pelatihan. Ringkasan capaian keterampilan peserta disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Capaian keterampilan praktik peserta 

Komponen Praktik Hasil 

Pemasangan pondasi Baik 

Perakitan tulangan Baik 

Pembuatan kolom Baik 

Ring balok Baik 

Sambungan Baik 

Pasangan dinding Baik 

Peningkatan keterampilan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta sehingga mampu mengurangi 

kesalahan dalam pelaksanaan konstruksi. Pendekatan ini juga meningkatkan 

kepercayaan diri peserta untuk menerapkan teknologi yang telah dipelajari pada 

pembangunan rumah masyarakat. 

 

Implementasi Teknologi melalui Mini Prototipe 

Sebagai bentuk implementasi hasil pelatihan, peserta secara berkelompok berhasil 

membangun satu unit mini prototipe rumah sederhana tahan gempa berbasis material 

lokal. Mini prototipe tersebut menjadi media pembelajaran yang memperlihatkan 

penerapan konfigurasi struktur, sistem sambungan, serta penggunaan material sesuai 

prinsip konstruksi tahan gempa. Dokumentasi hasil implementasi disajikan pada 

Gambar 2. Keberadaan mini prototipe tidak hanya berfungsi sebagai hasil praktik, tetapi 

juga menjadi sarana edukasi yang dapat dimanfaatkan pada kegiatan pelatihan 

berikutnya sehingga proses transfer teknologi dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

 
Gambar 2. mini prototipe rumah sederhana tahan gempa berbasis material lokal 
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Dampak Program terhadap Masyarakat 

Pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap aspek pengetahuan, 

keterampilan, sosial, dan kelembagaan. Ringkasan dampak kegiatan disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Dampak pelaksanaan program pengabdian 

Aspek Dampak 

Pengetahuan Pemahaman konstruksi tahan gempa meningkat 

Keterampilan Peserta mampu mempraktikkan teknik konstruksi 

Sosial Partisipasi masyarakat meningkat 

Kelembagaan Terbentuk kader lokal dan tersedia modul pelatihan 

Dari aspek sosial, kegiatan mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya keselamatan bangunan serta memperkuat kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah desa, dan relawan kebencanaan dalam mendukung pembangunan 

permukiman yang lebih aman. Dari aspek kelembagaan, pemerintah desa memperoleh 

modul pelatihan sebagai bahan pembelajaran, sedangkan kader lokal yang dibentuk 

diharapkan mampu melanjutkan kegiatan edukasi secara mandiri setelah program 

pengabdian berakhir. 

 

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan merupakan salah satu fokus utama dalam program ini agar manfaat 

kegiatan tidak berhenti setelah pelaksanaan pengabdian selesai. Untuk itu, disusun 

beberapa strategi tindak lanjut yang meliputi pembentukan kelompok belajar tukang 

bangunan desa, penyediaan modul pelatihan dalam bentuk cetak dan digital, 

pendampingan berkala oleh tim perguruan tinggi, integrasi materi konstruksi tahan 

gempa ke dalam kegiatan Desa Siaga Bencana, serta pengembangan desa binaan sebagai 

lokasi implementasi teknologi konstruksi tahan gempa berbasis material lokal. Seluruh 

strategi keberlanjutan tersebut dirangkum pada Tabel 5. 

Tabel 5. Strategi keberlanjutan program 

Program Tujuan 

Kelompok belajar tukang Transfer pengetahuan berkelanjutan 

Modul cetak dan digital Media belajar mandiri 

Pendampingan berkala Penguatan implementasi teknologi 

Integrasi Desa Siaga Bencana Pelembagaan program di tingkat desa 

Pengembangan desa binaan Replikasi dan pengembangan program 

Strategi tersebut diharapkan mampu menjaga keberlangsungan transfer teknologi 

melalui penguatan kapasitas masyarakat dan kelembagaan desa. Dengan adanya kader 

lokal, modul pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan, model pemberdayaan yang 

dikembangkan tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas jangka pendek, tetapi 

juga membangun sistem pembelajaran yang dapat direplikasi untuk mendukung 

terwujudnya permukiman desa yang lebih aman, tangguh, dan berkelanjutan terhadap 

risiko gempa. 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas 

masyarakat dan tukang lokal dalam menerapkan teknologi konstruksi tahan gempa 

berbasis material lokal melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang 
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dipadukan dengan penyuluhan, demonstrasi teknologi, hands-on training, pendampingan 

lapangan, serta monitoring dan evaluasi. Implementasi program menunjukkan 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai prinsip dasar bangunan tahan gempa, 

perilaku struktur, teknik sambungan, dan pemanfaatan material lokal, sekaligus 

meningkatkan keterampilan praktik konstruksi melalui pembangunan mini prototipe 

rumah sederhana tahan gempa. Selain menghasilkan peningkatan kapasitas teknis 

masyarakat, program ini juga menghasilkan luaran berupa modul pelatihan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berkelanjutan serta terbentuknya kader lokal 

yang berperan sebagai fasilitator di tingkat desa. 

Model pemberdayaan berbasis transfer teknologi yang dikembangkan dalam program ini 

tidak hanya memberikan dampak pada aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

memperkuat kapasitas kelembagaan masyarakat dalam mendukung upaya mitigasi 

bencana berbasis komunitas. Integrasi antara edukasi teknis, praktik lapangan, 

pendampingan, modul pelatihan, dan kader lokal membentuk mekanisme pembelajaran 

yang berkelanjutan sehingga berpotensi menjaga keberlangsungan transfer pengetahuan 

setelah program pengabdian selesai. Model ini dapat dijadikan alternatif pendekatan 

pemberdayaan masyarakat pada wilayah rawan gempa lainnya dengan karakteristik 

yang serupa sebagai upaya mewujudkan permukiman yang lebih aman, tangguh, dan 

berkelanjutan. 
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